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Abstrak 

Ayam termasuk komoditas penting untuk keberlangsungan hidup 

masyarakat saat ini. Kuliner ayam disajikan dengan sayuran segar 

berfungsi  sebagai pemicu peningkatan nafsu makan. Produksi ayam di 

Kabupaten Kediri cukup besar yaitu 28.335.754  ton pada tahun 2016 

begitu pula Kediri termasuk penghasil sayuran segar seperti selada, 

kubis, timun dan kemangi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

feasibility analisys pada usaha ayam “Geprek Mokoo Chicken”  dengan 

sayuran segar yang ada di Kabupaten Kediri. Feasibility analisys  

diketahui terdapat nilai total biaya sebesar  Rp 512.485.560/tahun. 

Diketahui nilai penerimaan sebesar  Rp 612.000.000/tahun dengan 

nilai keuntungan sebesar  Rp 99.514.440/tahun. Adapun RC ratio 

sebesar  1,19. BEP Unit sebesar 8.528 unit. BEP Rupiah sebesar Rp 

68.224.667.14 Kesimpulannya dilihat dari nilai feasibility analysis, 

usaha ini layak dikembangkan. 

 

Kata Kunci:  Feasibility , ayam geprek, sayuran segar 
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FEASIBILITY ANALYSIS CHICKEN GEPREK 

MOKOO CHICKEN FRESH VEGETABLES FROM 

AGRICULTURE IN KEDIRI REGENCY 
 

Abstract 

Chickens are an important commodity for the survival of today's 

society. Culinary chicken served with fresh vegetables serves as a 

trigger to increase appetite. Chicken production in Kediri Regency is 

quite large, namely 28,335,754 in 2016 as well as Kediri, including 

producers of fresh vegetables such as lettuce, cabbage, cucumber and 

basil. This research was conducted on the chicken business, geprek 

mokoo chicken with fresh vegetables in Kediri Regency. Feasibility 

analysis is known to have a total cost value of 512,485,560 Rupiah / 

year, while the revenue value is 612,000,000 Rupiah / year with a 

profit value of 99,514,440 Rupiah / year. The RC ratio value is 1.19. 

The conclusion is seen from the value of the feasibility analysis, this 

business is feasible to develop. 

 

Keywords: Feasibility, geprek chicken, fresh vegetables 

 

PENDAHULUAN 

Kediri merupakan kota penghasil tahu yang sudah terkenal. Olahan 

hasil Industri Tahu Kediri sering kita jumpai mulai dari Stik tahu dan 

Tahu Kuning yang menjadi ciri khas Tahu Kediri (Khusniyah dan 

Kumalasari, 2020). Kabupaten Kediri merupakan penghasil sayuran 

segar seperti kubis, timun, kemangi, dan selada (Kumalasari, 2020). 

Menurut BPS Kabupaten Kediri (2018) luas wilayah Kabupaten Kediri 

1.386.05 km² dan terdiri dari 26 kecamatan dengan potensi produksi 

127,65 Ha/tahun untuk komoditas kubis, 99.57 Ha/tahun untuk 

komoditas timun serta 94,01Ha/tahun untuk komoditas tomat (BPS 

Jatim 2016). Sementara itu, Ayam merupakan komponen penting bagi 

peningkatan nafsu makan dan penunjang gizi masyarakat di Kabupaten 

Kediri. Kumalasari (2020) memaparkan bahwa Kabupaten Kediri 

adalah wilayah dengan penghasil ayam yang cukup besar dan usaha 

pertanian mendukung keberadaan kuliner. Kondisi ini mampu 

mendukung tumbuh kembang usaha di Kabupaten Kediri. 
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Ayam geprek dengan sayuran segar merupakan suatu olahan hasil 

pertanian yang disajikan dengan menarik dan memiliki banyak peminat 

konsumen secara luas. Sementara itu seiring dengan adanya 

pertumbuhan penduduk, maka permintaan pangan akan semakin 

meningkat (Kumalasari, 2013). Jumlah permintaan dari waktu ke 

waktu semakin meningkat di awal tahun 2018 hanya sejumlah puluhan 

potong produksi, saat ini permintaan ada 200 potong per hari produksi 

hingga 500 potong perhari (Data Olah, 2021). Peminat ayam geprek 

sayur ini dari berbagai kalangan mulai balita, remaja, hingga lansia 

(Data Olah, 2021). Kuliner ini sangat lezat, gurih, dan empuk serta 

bergizi tinggi. Cocok sekali untuk menghilangkan rasa lapar, 

meningkatkan nilai gizi makanan, dan sebagai penunjang peningkat 

imun. Hal ini diperkuat dengan pendapat Kompas (2019) bahwa 

sambal pada kuliner ini mengandung Vitamin E dan C dalam jumlah 

cukup besar baik untuk tubuh. Adapun menurut (Kumalasari, 2020) 

sayuran mampu mengatasi penyakit berat maupun ringan dari penyakit 

anemia hingga kanker. Sambal dari cabe akan memberikan kesehatan 

pencernaan bagi yang mengkonsumsinya (Jaclyn, 2019). 

Kami melakukan penelitian pada usaha Ayam Geprek sayuran 

mokoo chicken di Desa Sambi Kecamatan Ringinrejo Kabupaten 

Kediri. Usaha ini bergerak memproduksi olahan ayam sejak tahun 

2018 (Data Olah, 2021). Saat ini jumlah permintaan ayam geprek 

sayuran per harinya sebesar 200 potong hingga 500 potong. (Data 

Olah, 2021). 

Penelitian ini menggunakan metode feasibility analysis. Item sub-

analisis menggunakan analisa biaya, analisa penerimaan, analisa 

keuntungan, dan analisa RC Ratio. Menurut Hansen dan Mowen 

(2009:47) dalam Kumalasari (2020) analisis biaya adalah nilai untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang dituju atau menjadi sasaran. Biaya 

variabel ditambah biaya tetap akan menghasilkan jumlah biaya (Puspa, 

2010). Menurut Simamora (2012:142) dalam Kumalasari (2020) 

mendefinisikan jumlah biaya variabel setara dengan jumlah produksi 

pada suatu usaha. Adapun biaya tetap akan senantiasa tetap meski ada 

perubahan jumlah produksi.  

Richard A dalam Nurdin (2010) mengemukakan bahwa 

analisa.penerimaan yakni Jumlah penjualan dikalikan dengan harga 

jual produk. Penerimaan ayam geprek sayur sebanyak 200 potong per 
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hari hingga 500 potong per hari. Sedangkan analisis Keuntungan yakni 

jumlah penerimaan dikurangi dengan julah biaya (Nurdin, 2010). 

Wahyu (2011) mengemukakan bahwa analisis RC Ratio adalah 

perbandingan antara penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan. Jika 

nilai lebih dari 1 maka layak untuk dikembangkan. Jika nilai kurang 

dari 1 maka tidak layak untuk dikembangkan atau perlu dievaluasi lagi 

atau ditinjau kembali. 

 

METODE 

Kami menggunakan feasibility analysis untuk mengetahui 

kelayakan usaha “Ayam Geprek Mokoo Chicken”. Adapaun yang kami 

cari yakni nilai penerimaan, nilai biaya, nilai keuntungan dan RC ratio. 

Kami menggunakan metodeini sehingga kami mengetahui apakah 

usaha Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah usaha ini layak 

untuk dikembangkan atau tidak. Kami akan memperjelasnya dalam 

diagram di bawah ini.  

 

 
Gambar 1. Alur pemikiran penelitian feasibility analysis ayam 

geprek sayur Mokoo Chicken 

 

Diagram 1 menunjukkan bahwa kami sebagai peneliti ingin 

mengatahui lebih dalam bagaimana feasibility analysis  usaha ayam 

geprek sayur mokoo chicken di Kabupaten Kediri. Dalam skema 

tersebut bahwa ayam geprek sayur mokko chicken memiliki potensi 

bahan baku yang tersedia, permintaan akan produk juga semakin 
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meningkat. Perlu dilakukan penelitian tentang feasibility analysis  

untuk produk kuliner tersebut apakah layak untuk dikembangkan atau 

tidak. Metode analisis yang kami pakai yaitu adalah kuantitatif dengan 

analisis biaya, analisis permintaan, analisis keuntungan, analisis RC 

Ratio dan analisa BEP  (Kumalasari, 2020).  

 Kami menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi 

dengan penginderaan seperti kami melakukan aktifitas langsung 

terlibat pada rumah produksi, pengemasan, dan pemasaran ayam 

geprek sayur mokoo chicken. Kami juga melakukan beberapa 

dokumantasi kegiatan dan dokumentasi dokumen baik dari wawancara 

(Kumalasari, 2018) atau data pemberian pemiliki usaha untuk 

menunjang penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Ayam geprek sayur mokoo chicken sudah berdiri dari tahun 2016 

tepatnya bulan Februari 2016. Alasan pendirian usaha ini yakni 

pemilik memiliki usaha daging ayam yang memiliki permintaan cukup 

besar. Beliau melihat peluang baik akan kuliner pada ayam sayur,maka 

pemilik usaha membuka usahanya tersebut dengan sederhana hingga 

permintaan semakin meningkat. Usaha ini dimiliki olah bapak 

Muhamad Abi dengan lokasi usaha ini ada di Desa Sambi Kabupaten 

Kediri. Ayam geprek sayur ini terdiri dari ayam tepung digoreng 

dengan bumbu spesial dan gurih yang digeprek bersama dengan 

sambal bawang yang sedap mantap. Penyajiannya dilakukan dengan 

menggunakan sayuran segar seperti kubis, kemangi, dan timun. Satu 

harinya pertama buka hanya laku 30 potong. Namun hingga saat ini 

ada peningkatan jumlah permintaan 200 potong hingga lebih.  

Pemilik menggunakan biaya tetap dan biaya variabel untuk 

menjalakan usahanya. Biaya tetap yakni sewa tanah dan bangunan, 

sewa alat-alat penggorengan hingga alat untuk menyajikan ayam 

geprek sayur mokoo chicken. Biaya lain yakni sewa meja kuri, 

handpone, panci, lampu dan pisau. Adapun biaya variabel yakni biaya 

pembelian ayam, tomat, cabai, kubis, kemangi, kecap, rempah-rempah, 

bbm, listrik, pulsa, kemasan dan isi ulang gas. Pemilik memiliki 

pegawai tetap sebanyak 3 orang dalam menjalankkan usahanya.  

 



Dwi Apriyanti Kumalasari  

Jurnal AGRIOVET Vol.3 No.2 April 2021| 150  

 

Pembahasan 

Tabel 1. Biaya “Ayam Geprek Mokoo Chicken” 

 
(Rp) Biaya 

Tetap 

(Rp) Biaya 

Variabel 

(Rp) Biaya 

Variabel/Unit 

(Rp) Total 

Biaya/Tahun 

12.485.560 500.000.000 6.535.95 512.485.560 

 

Kami menemukan jumlah biaya tetap dari usaha ini berupa sewa 

tempat, sewa peralatan seperti panci, wajan, alat dapur, meja kursi, 

biaya karyawan, biaya lain-lain dalam satu tahunnya sebesar    

Rp 12.485.560 sedangkan biaya variabel berupa tepung, ayam, 

minyak, bahan sambal, bumbu banyak Rp 500.000.000 dalam satu 

tahun. Biaya variabel per unit diketahui sebesar Rp 6.535. Total biaya 

yang diperlukan beroperasi selama satu tahun sebesar Rp 512.485.560. 

 

Tabel 2. Harga, Unit, Penerimaan “Ayam Geprek Mokoo Chicken” 

 
(Rp) Harga  Unit/Tahun (Rp) Penerimaan/Tahun 

(Harga x Unit) 

8.000 76.500 612.000.000 

 

Dari data tabel di atas kami menemukan analisa penerimaan dengan 

mengalikan jumlah produk yang terjual selama satu tahun dikali 

dengan harga produk per pc maka total penerimaan Rp 

612.000.000/tahun. 

 

Tabel 3. Total Biaya, Penerimaan, dan Keuntungan “Ayam Geprek 

Mokoo Chicken” 

 
(Rp)  

Total Biaya/Tahun 

(Rp) 

Penerimaan/Tahun 

(Rp) Laba 

512.485.560 612.000.000 99.514.440 
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Tabel berikut memberikan informasi hasil bahwa laba atau anal;isa 

keuntungan yang didapatkan dari penerimaan dikurangi dengan trotal 

biaya selama satu tahun diketahui sebesar Rp 99.514.440 . Hal tersebut 

menunjukkan bahwa usaha ini memiliki prospek yang baik untuk 

ditumbuhkembangkan. 

 

Tabel 4. Analisa RC Ratio “Ayam Geprek Mokoo Chicken” 

 
(Rp)  

Total Biaya 

(Rp) 

Penerimaan/Tahun 

RC Ratio Keterangan 

512.485.560 612.000.000 1.19 Nilai lebih dari 1 

indikasi 

menguntungkan 

 

Tabel berikut diketahui analisia RC ratio  sebesar 1,19 pada usaha 

ayam geprek sayur mokoo chicken. Nilai ini didapatkan dari 

pembagian penerimaan dibagi biaya. Ini memiliki arti bahwa setiap 1 

rupiah biaya yang digunakan mampu menghasilkan Rp. 1.19 

penerimaan. Hal ini menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk 

dikembangkan.  

 

Tabel 5. BEP Unit “Ayam Geprek Mokoo Chicken” 

 
(Rp) 

Total Biaya 

 

(Rp) 

Penerimaan/Tahun 

 

BEP Unit (Biaya 

Tetap / (Harga Jual 

Per Unit – Biaya 

Variabel Per Unit) 

Keterangan 

512.485.560  612.000.000 8.528 Apabila 

penjualan 

diatas 8.528 

unit maka 

seterusnya 

akan dirasakan 

keuntungannya 

 

Pada Tabel 5. Memberikan informasi bahwa penjualan “Ayam 

Geprek Mokoo Chicken” sayuran segar harus diatas 8.528 unit untuk 
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mendapatkan keuntungan atau laba untuk usaha ini. Usaha ini tidak 

boleh dalam satu tahun memiliki penjualan dibawah 8.528 unit. 

Tabel 6. BEP Rupiah “Ayam Geprek Mokoo Chicken” 

 
(Rp) 

Total Biaya 

 

(Rp) 

Penerimaan 

/Tahun 

 

(Rp) 

BEP Rupiah ( Biaya Tetap 

/ (Kontribusi Margin Per 

Unit / Harga Jual Per Unit) 

 

 

Keterangan 

512.485.560 612.000.000 68.224.667.14 Penjualan 

perlu 

dilakukan 

diatas Rp 

68.224.667 

untuk 

merasakan 

keuntungan 

 

Tabel 6. memberikan informasi bahwa penjualan “Ayam Geprek 

Mokoo Chicken” sayuran segar perlu dilakukan diatas target Rp 

68.224.667.14 untuk mendapatkan keuntungan atau laba untuk usaha 

ini. Usaha ini tidak boleh dalam satu tahun memiliki omset penjualan 

dibawah Rp 68.224.667.14. 

 

SIMPULAN 

1. Analisis biaya diketahui biaya tetap dari usaha ini dalam satu 

tahunnya sebesar Rp. 12.485.560 dan biaya variabel sebesar Rp. 

500.000.000 Rupiah dalam setahun. Maka total biayanya Rp. 

512.465.560. Nilai analisis penerimaan yakni Rp. 

612.000.000/tahun. Analisa keuntungan bernilai Rp. 

99.514.440/tahun  

2. Feasibility analisys usaha “Ayam Geprek Mokoo Chicken” 

diketahui layak untuk dikembangkan dengan nilai RC ratio 1,19 

atau lebih dari 1, BEP unit sebesar 8.528 unit, dan BEP Rupiah 

sebesar Rp 68.224.667.14.  
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